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ABSTRAK 

 

  

Manajemen strategi merupakan suatu rangkaian sebuah keputusan 

manajer serta kegiatan yang menentukan suatu keberhasilan pendidikan 

dalam waktu jangka panjang. Manajemen strategi pada formulasi strategis 

sangat perlu diimplementasikan didalam sebuah lembaga pendidikan untuk 

memperkuat sistem dalam lembaga dan luar lembaga  dikarenakan 

manajemen strategi berhubungan pada pengelolaan mengenai keputusan 

strategis, yaitu sebagai keputusan manajerial yang dapat mempengaruhi 

tercapainya tujuan suatu lembaga tersebut pada jangka panjang di masa 

mendatang.  MTs Muhammadiyah Sukarame merupakan salah satu madrasah 

swasta di Bandar Lampung yang masih harus meningkatkan kelengkapan 

sarana prasarana dan implementasi sebuah formulasi strategi dalam 

menunjang kegiatan belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana proses dalam formulasi strategi pada peningkatan prestasi 

akademis siswa di MTs Muhammadiyah Sukarame sehingga menjadikan 

acuan serta semangat baru dalam menerapkan visi dan misi madrasah. 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan 

data, penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penulis melakukan wawancara dengan waka kurikulum, dan peserta didik 

untuk mendapatkan informasi lengkap dan akurat kemudian dianalisis untuk 

ditarik sebuah kesimpulan.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan, bahwa tahap formulasi pada implementasi manajemen strategi 

dalam di MTs Muhammadiyah Sukarame sudah terlaksana. Pada proses 

perumusan visi dan misi madrasah dilakukan melalui musyawarah bersama 

seluruh stakeholder madrasah dan yayasan. Pada analisis pilihan strategi, 

menjalankan program tahfizh qur‟an minimal 1 tahu 1 jus dan program 

berbahasa Arab dan Inggris sebagai bentuk pembiasaan untuk membina skill 

siswa, sarana prasarana yang minim, Sasaran madrasah terdiri dari berbagai 

aspek yaitu aspek peningkatan manajemen madrasah, aspek sarana prasarana, 

aspek peningkatan kompetensi guru, aspek pengembangan kurikulum dan 

aspek pembinaan siswa. 

 

Kata Kunci : Manajemen Strategi 

 

  







MOTTO 

 

   ٌْ ّْفسُِهِ َ ا بأِ ٍَ ًٍ حَتَّىٰ يغَُيِّسُوا  ا بقِىَْ ٍَ َ لََ يغَُيِّسُ  َُّ اللََّّ  إِ

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.  (QS Ar Rad : 

11).
2
 

                                                             
2 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah (Bandung: Diponegoro, 
2010), h. 250. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menguraikan isi skripsi ini, penulis akan menjelaskan terlebih 

dahulu istilah yang terkandung dalam skripsi ini yang berjudul : Implementasi 

Manajemen Strategi  di MTs Muhammadiyah Sukarame. 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan penerapan. Implementasi adalah suatu proses 

penerapan ide, konsep kebijakan atau motivasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan keterampilan 

atau nilai.
3
 

2. Manajemen Strategi 

Menurut Husein Umar dalam buku Taufiqurokhman, manajemen strategi 

ialah suatu seni dan ilmu dalam hal merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi 

keputusan – keputusan strategis antara fungsi yang memungkinkan sebuah 

organisasi mencapai tujuanya pada masa mendatang.
4
 

Berdasarkan dari teori tersebut, penulis menyimpulkan bahwa manajemen 

strategi merupakan kegiatan mengatur, yang dimulai dari perencanaan, 

                                                             
3
Kusnandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 

233. 
4
Taufiqurokhman, Manajemen Stratejik (Jakarta: Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Moestopo Beragama, 2016), h. 215. 



pengorganisasian, dan pengarahan suatu rencana sekolah untuk mewujudkan 

tujuan yang ingin dicapai secara efektif dan efisien. 

3. MTs Muhammadiyah Sukarame
 

MTs Muhammadiyah Sukarame merupakan lembaga pendidikan formal 

yang didirikan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Bandar Lampung 

pada tahun 1990, yang terletak di Jl. Pulau Sangiang, Sukarame, Bandar 

Lampung. Dan mulai beroperasi pada tahun 1991. 

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas Madrasah, baik 

peningkatan secara kualitas ataupun kuantitas. Hal ini disebabkan karena adanya 

dorongan kuat dari pengelola sekolah untuk mampu bersaing dengan sekolah – 

sekolah lain yang lebih dulu berdiri dan selalu berlomba dalam meningkatkan 

kualitas sekolahnya. Faktor lainnya adalah adanya tuntutan masyarakat yang 

mendambakan adanya sekolah berbasis Madrasah (MTs) yang tidak jauh dari 

tempat tinggal warga sekitar, sehingga tidak menyulitkan pendidikan anak – 

anaknya. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul di antaranya adalah : 

1. Untuk mengetahui implementasi manajemen strategi di MTs 

Muhammadiyah Sukarame 

2. Karena manajemen strategi memegang peranan penting yang berkaitan 

dengan berbagai pengelolaan pengambilan keputusan untuk 

kelangsungan madrasah kedepannya. 



3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

lembaga yang diteliti. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia merupakan suatu hal yang utama dan sangat 

penting. Hal ini berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yang termasuk 

dalam Undang – Undang Dasar 1945 Alinea ke- 4, yaitu “ Mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia.” Hal ini juga 

dijelaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 :Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
5
 

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan tidak terlepas dari hakikat dan 

tujuan penciptaan manusia, yakni tertuang dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 

30 yang berbunyi : 

ِْ يفُْسِدُ  ٍَ لََئِنَةِ إِِّّي جَاعِوٌ فيِ الْْزَْضِ خَيِيفةًَ ۖ قاَىىُا أتَجَْعَوُ فِيهاَ  ََ وَإِذْ قاَهَ زَبُّلَ ىيِْ

 َُ ى َُ ا لََ تعَْيَ ٍَ  ٌُ سُ ىلََ ۖ قاَهَ إِِّّي أعَْيَ دِكَ وَّقُدَِّ َْ ُِ ّسَُبِّحُ بحَِ اءَ وَّحَْ ٍَ  فِيهاَ وَيسَْفلُِ اىدِّ

                                                             
5
 Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3, 2003. 



Artinya : Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : 

“sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”  Mereka 

berkata : “Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan berbuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau? 

“sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (QS Al- Baqarah: 

30)
6
 

Ayat tersebut menegaskan, misi penciptaan manusia yaitu menunaikan 

peran kekhalifahan di atas muka bumi. Peran kekhalifahan ini berarti memimpin, 

mengelola, dan memelihara hidup serta kehidupan untuk mendapatkan tujuan 

kedamaian, keharmonisan, kesejahteraan yang merupakan wujud dari kasih 

sayang Allah SWT.  

Persaingan dalam dunia pendidikan semakin berkembang pesat, sehingga 

pengelola lembaga pendidikan perlu berpikir kreatif dan berinovatif dalam 

mengembangkan lembaga. Begitu pula dengan madrasah, tentunya memerlukan 

perhatian dan pengelolaan secara serius.
7
 Sistem pendidikan yang berhasil dapat 

membentuk peserta didik dengan karakter yang kuat, akhlak mulia, bertanggung 

jawab, berprestasi, terjadi di hampir semua lembaga pendidikan. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Oki Dermawan dalam International Journal of Science and 

Technology (IJSTE) sebagai berikut : 

                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah (Bandung: Diponegoro, 

2010), h. 6. 
7
 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al- Quran (Malang: Aditya Media 

bekerja sama dengan UIN Malang Press, 2004), h. 212. 



“Succesful educational system forming human resources with a strong 

character, noble character, responsible, disciplined, and independent, occurs in 

almost all educational institutions both public and private”.
8
 

Sistem pendidikan yang berhasil membentuk sumber daya manusia dengan 

karakter yang kuat, akhlak mulia, bertanggung jawab, disiplin, dan mandiri, 

terjadi di hampir semua lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta. 

Setiap lembaga pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal 

pasti bertujuan untuk mengembangkan peserta didiknya kearah yang lebih baik, 

salah satu cara agar tujuan tersebut tercapai adalah dengan melasanakan 

manajemen pendidikan yang berkualitas dalam suatu lembaga pendidikan. 

Dalam upaya untuk meningkatkan daya saing dan tuntutan perubahan 

akibat derasnya arus globalisasi, maka penerapan manajemen strategi menjadi 

sebuah keniscayaan, terutama di lembaga pendidikan. Dengan implementasi 

manajemen strategi, lembaga pendidikan akan mampu bersaing dan dapat 

mengoptimalkan kualitas layanan pendidikan serta mampu mengantisipasi 

dinamika perubahan.
9
 

Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri khas Islam, madrasah 

memegang peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian anak didik, 

karena melalui pendidikan madrasah ini para orang tua berharap agar anak – 

anaknya memiliki dua kemampuan sekaligus tidak hanya pegetahuan umum 
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(IPTEK) tetapi juga memiliki kepribadian dan komitmen yang tinggi terhadap 

agamanya (IMTAK). 

Penyelengaraan pendidikan madrasah harus mampu menjamin kualitas 

kinerjanya. Dengan demikian, manajemen madrasah harus mampu menjaga 

konsistensi antara visi, misi, tujuan, dan target yang menjadi pedoman pada 

rencana strategi sekolah. Dengan implementasi manajemen strategi, sekolah akan 

memiliki keputusan yang tepat untuk mencapai rencana yang nantinya bermuara 

kepada tujuan madrasah. 

Salah satu strategi untuk mengoptimalkan kualitas pendidikan ialah 

menerapkan rencana strategi secara maksimal. Suatu perencanaan strategi dibuat 

untuk pencapaian suatu lembaga pendidikan. Setiap strategi memerlukan 

pengawasan ulang, bahkan mungkin perubahan pada masa mendatang. 

Manajemen strategi bertujuan supaya organisasi menjadi satu kesatuan yang dapat 

menampilkan kinerja yang maksimal karena lembaga yang jenjang efektivitasnya 

dan produktifnya semakin tua akan semakin tinggi.
10

 

Tercapainya kesesuaian antara lingkungan suatu madrasah stategis, 

struktur serta proses madrasah akan mempengaruhi hasil akademis siswa. Dalam 

mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu, tentunya dibutuhkan rencana yang 

strategis dalam perumusan visi misi secara maksimal. Dalam hal ini difokuskan 

pada penerapan prosesperencanaan strategis pada formulasi strategi, pelaksanaan, 

danevaluasi. 

Hal ini ditegaskan dalam Al - quran surah Yusuf ayat 47 -49, yang berbunyi : 
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ا  ََّ ٍِ ِٔ إِلََّ قيَيِلًَ  ْْبيُِ ٌْ فرََزُوُٓ فيِ سُ ا حَصَدْتُ ََ َِ دَأبَاً فَ َُ سَبْعَ سِِْي قاَهَ تزَْزَعُى

ِْ بعَْدِ  ٍِ ٌَّ يأَتْيِ  َُ ثُ َُ تأَمُْيىُ ا تحُْصِْىُ ََّ ٍِ َِّ إِلََّ قيَيِلًَ  ٌْ ىهَُ تُ ٍْ ا قدََّ ٍَ  َِ ىلَِ سَبْعٌ شِدَادٌ يأَمُْيْ
ذَٰ

 َُ ِٔ يعَْصِسُو ِٔ يغَُاثُ اىَّْاسُ وَفِي ًٌ فِي ىلَِ عَا
ِْ بعَْدِ ذَٰ ٍِ ٌَّ يأَتْيِ   ثُ

Artinya : “Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang 

tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 

simpan.” (QS Yusuf : 47-49)
11

 

Berdasarkan firman Allah diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagaimana Nabi Yusuf menyampaikan ide perencanaan manajemen dalam 

jangka waktu yang panjang atau sekitar 15 tahun dalam mengantisipasi datangnya 

masa panceklik. Disebutkan pula secara jelas bahwa agar setiap muslim 

merencanakan apa yang akan diraih pada masa yang akan datang. 

Implementasi manajemen strategi merupakan kunci keberhasilan 

madrasah. Hal ini disebabkan karena pada tahap formulasi strategi dapat 

mengantisipasi dinamika perubahan – perubahan di masa yang akan datang. 

Mengingat bahwa suatu organisasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal 

selalu berubah ubah. Melalui perencanaan strategis inilah dapat dirumuskan suatu 

strategi agar organisasi menjadi satuan yang mampu menampilkan kinerja tinggi, 

karena organisasi yang berhasil adalah organisasi yang tingkat efektifitas dan 

produktifitasnya makin lama makin tinggi. Sehingga tujuan berbagai sasarannya 

dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan. 
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MTs Muhammadiyah Sukarame yang menjadi sasaran penelitian ini 

merupakan Madrasah Tsanawiyah swasta unggulan yang berada di Kota Bandar 

Lampung. Madrasah ini memiliki sisi menarik yang perlu diketahui. Bahwa, 

untuk bertahan di tengah pendidikan perlu adanya strategi yang mendukung 

hingga madrasah tetap unggul dan diminati untuk belajar dan bersekolah di MTs 

Muhammadiyah Sukarame.  

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan penulis pada hari selasa, 03 

Desember 2019, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Komponen Formulasi Strategi 

 

Sumber : Hasil Pra-Penelitian komponen Manajemen Strategi di MTs 

Muhammadiyah Sukarame 

MTs Muhammadiyah Sukarame diketahui memiliki mutu yang cukup baik 

serta pestasi yang meningkat. Oleh sebab itu,  penulis ingin melihat lebih lanjut 

mengenai implementasi manajemen strategi (tahap formulasi strategi) di MTs 

Muhammadiyah Sukarame. 

No 
Komponen Formulasi Strategi 

Keterangan 

Ada Tidak 

1. 
Visi dan Misi 

√  

2. Analisis lingkungan internal dan 

eksternal 

√  

3. Analisis pilihan strategi dan faktor 

kunci keberhasilan 

√  

4. Penetapan tujuan dan sasaran strategi √  



Dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

implementasi manajemen strategi di MTs Muhammadiyah Sukarame untuk 

mendeskripsian bagaimana proses manajemen strategi yang terfokus pada proses 

formulasi strategi. 

D. Fokus Penelitian 

Karena keterbatasan penulis, dari segi waktu dan tenaga, maka pada 

penelitian ini hanya dibatasi tentang Implementasi Manajemen Strategi (tahap 

formulasi strategi)  di MTs Muhammadiyah Sukarame. 

E. Sub Fokus Penelitian 

1. Perumusan visi dan misi  

2. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal 

3. Analisis Pilihan Strategi dan Faktor Kunci Keberhasilan 

4. Penetapan Strategi, Tujuan, dan Sasaran 

F. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perumusan visi dan misi di MTs Muhammadiyah 

Sukarame? 

2. Bagaimana analisis Lingkungan Internal dan Eksternal di MTs 

Muhammadiyah Sukarame? 

3. Bagaimana analisis pilihan strategi dan faktor kunci keberhasilan di 

MTs Muhammadiyah Sukarame? 

4. Bagaimana penetapan strategi, tujuan, dan sasaran di MTs 

Muhammadiyah Sukarame? 



G. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perumusan visi dan misi di MTs Muhammadiyah 

Sukarame 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis SWOT di MTs Muhammadiyah 

Sukarame 

3. Untuk mengetahui nalisis pilihan strategi dan faktor kunci keberhasilan 

di MTs Muhammadiyah Sukarame 

4. Untuk mengetahui penetapan tujuan, sasaran, dan strategi di MTs 

Muhammadiyah Sukarame 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui tentang 

implementasi manajemen strategi di MTs Muhammadiyah Sukarame. 

H. Manfaat Penelitan 

1. Secara Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan dalam bidang manajemen strategi pendidikan  sehingga 

penerapan manajemen strategi berjalan dengan baik. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran 

implementasi manjemen strategi, sehingga dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi di MTs Muhammadiyah Sukarame. 

 

 

 



I. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah.Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna.
12

 

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa dari segi hasil penelitian yang disajikan, 

penelitian kualitatif adalah menyajikan hasilnya dalam bentuk deskripsi naratif.
13

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berisi tentang penjelasan terhadap variabel – 

variabel yang di teliti, melalui pendefinisian, dan uraian yang lengkap dan 

mendalam dari berbagai refrensi, sehingga ruang lingkup, kedudukan, dan 

prediksi terhadap hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi lebih jelas.
14

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang diuraikan secara sistematis dan secara rinci untuk 

mendapatkan hasil yang relevan. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan penulis ialah desain penelitian studi 

kasus. Studi kasus bertujuan mengeksplorasi secara mendalam suatu program, 
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kejadian atau aktifitas, proses atau seseorang individu atau lebih. Kasus yang 

diteliti terikat dengan waktu dan aktifitas, dan peneliti mengumpulkan informasi 

secara detail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam 

waktu tertentu.
15

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

1.) Metode Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. 

a.) Wawancara Terstruktur, yaitu peneliti menyiapkan instrumen berupa 

pertanyaan – pertanyaan tertulis. 

b.) Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas, dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis – garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
16

 

Dari kedua jenis wawancara tersebut, penulis menggunakan metode 

wawancara yang tidak terstruktur, sehingga lebih terbuka dan pelaksanaannya 

tidak terlalu kaku. Penulis menggunakan alat bantu berupa recorder agar hasil 

wawancara bisa dipahami dengan jelas. Dan juga, penulis melakukan wawancara 

via online ke beberapa narasumber yang tidak bisa ditemui secara langsung 

diarenakan pandemic covid – 19. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data di MTs Muhammadiyah Sukarame. 
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2.) Metode Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua Diantara yang terpenting adalah proses- proses pengamatan dan 

ingatan.
17

 

Dari teori tersebut, penulis menyimpulkan bahwa observasi ialah kegiatan 

mengamati suatu objek, kemudian mengambil data dari pengamatan tersebut. 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 

menjadi participant observation dan non participant observation 

a.) Participant Observation, yakni peneliti terlibat dengan kegiatan sehari 

– hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian. 

b.) Non Participant Observation, ialah peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen.
18

 

Dari kedua jenis observasi tersebut, penulis menggunakan observasi non 

participant, karena penulis tidak terlibat langsung dan hanya menjadi pengamat 

independen. 
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3.) Dokumentasi 

Dokumentasi secara umum dapat diartikan mengambil foto – foto dari 

kegiatan. Dari hasil dokumentasi itu, didapat informasi dari peristiwa yang 

diabadikan.
19

 

4. Metode Analisis Data 

Langkah selanjutnya adalah, penulis menganalisis data yang telah 

terkumpul sehingga menjadi suatu kesimpulan. 

Langkah – langkah menganalisi data adalah sebagai berikut : 

1.) Reduksi Data  

Reduksi data adalah mencatat hal hal pokok, dan memfokuskan hal hal 

penting. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas.
20

 

Penulis menyimpulkan bahwa reduksi data ialah meringkas hal hal penting 

dari data sebuah penelitian. 

2.) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
21

 

3.) Conclusion Drawing / Verification 
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Menurut Miles and Huberman, langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
22

 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa analisa menarik 

kesimpulan dan mengecek kebenaran dalam suatu data. 

5. Pengujian Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan, maka peneliti melakukan pengujian 

keabsahan data dengan cara sebagai berikut : 

1) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru. Dengan perpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 

nara sumber akan semakin terbentuk, semakin terbuka, saling mempercayai 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
23

 

2) Meningkatkan Ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini, urutan peristiwa dan kepastian 

data dapat direkam secara sistematis.
24

 Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti 

dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau 
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tidak, dan peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati.
25

 

3) Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi tekni pengumpulan data, dan 

waktu.
26

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk 

menguji keabsahan data, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai 

bahan pertimbangan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi berasal dari bahasa inggris, yaitu implementation, yang 

berarti pelaksanaan dan penerapan.
26

 Implementasi merupakan penerapan. 

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep kebijakan atau motivasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 

perubahan pengetahuan keterampilan atau nilai.
27

 

Adapun yang dimaksud implementasi oleh peneliti adalah sebuah metode 

penerapan dan pelaksanaan dengan teori – teori dalam upaya mencapai sebuah 

tujuan dan sasaran. 

B. Manajemen Strategi 

1. Pengertian Manajemen Strategi 

Manajemen strategi berasal dari kata to manage, yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi – 

fungsi manajemen. 
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Menurut Fred R. David dalam buku Taufiqurokhman, Manajemen Strategi 

adalah ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-keputusan 

lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Menurut 

Husein Umar,  Manajemen strategi sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) 

keputusan- keputusan startegis antara fungsi yang memungkinkan sebuah 

organisasi mencapai tujuannya pada masa mendatang.
28

 

Menurut Hasibuan, manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas 

– aktivitas, perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, 

pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkordinasikan berbagai 

sumber daya yang dimiliki oleh suatu lembaga sehingga akan dihasilkan suatu 

produk atau jasa secara efisien.
 29

 

Menurut Nawawi, manajemen strategi adalah proses atau rangkaian 

kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh , disertai 

penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh seluruh jajaran dalam suatu 

organisasi, untuk mecapai tujuanya.
30

 

Sedangkan menurut Yuwono dan Ikhsan, Manajemen Strategi biasanya 

dihubungkan dengan pendekatan manajemen yang integratif yang 
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mengedepankan secara bersama – sama seluruh elemen seperti planning, 

implementating, dan controling dari strategi bisnis.
31

 

Manajemen strategi dapat pula didefinisikan sebagai proses perencanaan, 

pengarahan, pengorganisasian, dan pengendalian berbagai keputusan dan tindakan 

strategis perusahaan dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif.
32

 

Dari definisi – definisi diatas,, penulis menyimpulkan bahwa manajemen 

strategi adalah  kegiatan mengatur, yang dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengarahan suatu rencana sekolah untuk mewujudkan 

tujuan yang ingin dicapai secara efektif dan efisien. 

Berkaitan dengan hal itu, manajemen strategi pada formulasi strategi 

sebagai suatu ilmu pengetahuan yang digunakan oleh manusia dalam 

melaksanakan suatu perencanaan di masa mendatang secara matang berdasarkan 

sebuah analisis kondisi saat ini, dan perumusan – perumusan kegiatan masa 

mendatang. 

Allah SWT berfirman dalam Alquran surah Ash-Shaaf ayat 4 sebagai 

berikut : 

 َِ َ يحُِبُّ اىَّرِي َُّ اللََّّ ٍَسْصُىصٌ إِ  ٌُ ْْياَ ٌْ بُ ِٔ صَفاًّ مَأََّّهُ َُ فيِ سَبِييِ يقُاَتيِىُ  

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh”. (QS Ash-Shaaf:4)
33
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Berdasarkan ayat diatas, disimpulkan bahwa Allah menyukai orang orang 

yang memiliki barisan yang teratur, artinya memiliki manajemen yang kuat. 

Begitu juga dengan organisasi,  jika memiliki manajemen yang baik dan kuat, 

maka organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi harus dapat 

menggambarkan arah keputusan yang tepat. Hal itu sangat penting sebagai dasar 

arah pencapaian suatu maksud dari tujuan sebuah lembaga. 

2. Manfaat Manajemen Strategi 

Melihat dari  definisi manajemen strategi serta pembahasan sebelumnya, 

manajemen strategi memiliki beberapa manfaat, di ataranya adalah :  

Yusanto dan Kusuma mengemukakakn bahwa terdapat beberapa manfaat 

manajemen strategi, yaitu : 

1.) Memberikan arah jangka panjang yang dituju organisasi 

2.) Kegiatan formulasi strategi memperkuat kemampuan lembaga mencegah 

dan menyelesaikan masalah. 

3.) Keputusan stategi dihasilkan dari alternatif terbaik yang ada. 

4.) Mengidentifikasi keunggulan organisasi dan membantu beradaptasi pada 

perubahan – perubahan lingkungan. 

5.) Meningkatkan motivasi dan peran serta karyawan. 

6.) Meningkatkan efektifitas organisasi, memperjelas peran, dan tanggung 

jawab karyawan yang terlibat.
34
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Menurut Hadari Nawawi, dalam menerapkan manajemen strategis di 

lingkup organisasi (madrasah ) terdapat beberapa manfaatnya yang dapat 

menjadikan lebih kuat usaha untu mewujudkannya secara efektif, antara lain yaitu 

:  

1) Organisasi kerja menjadi dinamis karena rencana strategis dan rencana 

operasional harus terus menerus menyesuaikan dengan kondisi realistik 

organisasi pengamatan lingkungan dalam  dan pengamatan lingkungan 

luar yang selalu berubah terutama pengaruh organisasi.   

2) Implementasi manajemen strategi kepada perencanaan strategi berfungsi 

sebagai pengendali dalam menggunakan seluruh sumber daya yang 

dimiliki secara menyeluruh dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen, 

agar berlangsung sebagai proses yang efektif dan efisien.   

3) Manajemen strategi diimplementasikan dengan memilih dan menetapkan 

strategi sebagai pendekatan yang egois, rasional, dan sistematik, yang 

menjadi acuan untuk memudahkan perumusan pelaksanaan rencana 

strategis dan rencana operasional. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

implementasi manajemen strategi dalam dunia pendidikan sangat memberikan 

banyak manfaat dan membantu para aparatur madrasah dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan pada masing-masing instansi 

pendidikan.
35
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Sedangkan menurut Greenley dalam buku Taufiqurokhman, manfaat 

manajemen strategi akan dirasakan lembaga seperti berikut : 

1) Manajemen Strategi memungkinkan untuk mengidentifikasi, menentukan 

prioritas, serta eksploitasi peluang yang ada. 

2) Dapat memberikan suatu pandangan yang objektif terhadap masalah 

manajemen. 

3) Mencerminkan kerangka kerja (frame work) dalam aktivitas kontrol serta 

koordinasi yang jauh lebih baik.  

4) Manajemen strategi bisa meminimalisir akibat dari suatu kondisi dan 

perubahan yang tidak bagus.  

5) Manajemen strategi memungkinkan supaya keputusan yang besar bisa 

mendukung dengan lebih baik terhadap tujuan yang sudah ditetapkan. 

6) Manajemen strategi membuat alokasi waktu dan sumber daya yang ada 

lebih efektif untuk memaksimalkan peluang yang sudah terindentifikasi. 

7) Memungkinkan alokasi sumber daya yang ada dan waktu yang relatif lebih 

sedikit dalam mengoreksi suatu keputusan yang keliru atau tidak terencana 

dengan baik. 

8) Bisa menciptakan frame work (kerangka kerja) untuk komunikasi internal 

di antara para staff . 

9) Dapat membantu dalam mengintegrasikan perilaku tiap individu kedalam 

usaha bersama. 

10) Manajemen strategi bisa memberik dasar untuk mengklarifikasi suatu 

tanggungjawab individu. 
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11) Manajemen strategi bisa mendorong suatu pemikiran ke masa yang akan 

datang. 

12) Manajemen strategi mampu menyediakan pendekatan yang kooperatif, 

terintegrasi, serta antusias dalam menghadapi suatu masalah dan peluang. 

13) Dapat mendorong terciptanya suatu sikap positif terhadap suatu 

perubahan. 

14) Manajemen strategi bisa memberi tingkat kedisiplinan dan moralitas 

kepada manajemen perusahaan.
36

 

 

3. Model Manajemen Strategi 

Untuk menetapkan strategi suatu sektor publik, pertama-tama kita perlu 

mengetahui apa saja model manajemen strategi yang ada, dan biasanya digunakan 

di sektor publik. Setidaknya ada sekitar 4 model strategi yang biasa dikenal,  

yaitu:  

1) Model Perencanaan Klasik  

Model perencanaan klasik menitikberatkan pada formalitas organisasi 

pemerintah untuk menyusun suatu rencana strategi yang akan diturunkan kepada 

unit-unit bisnis di bawahnya. Jenis model ini umumnya tidak berjalan dengan 

maksimal karena selain paradigma birokrat dan formalitas, unit organisasi di 

bawah belum tentu memiliki komitmen yang sama dengan unit induk.
37
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2) Model Bisnis 

Model bisnis menitik beratkan pada hubungan transaksi antara organisasi 

induk dan organisasi dibawahnya (purchase provider).Model lebih memberikan 

insentif bagi organisasi untuk melaksanakan strateginya dikarenakan adanya sifat 

transaksional yang biasanya berbentuk bonus.
38

 

3) Model Perencanaan Strategi Visioner  

Model perencanaan strategis visioner berorientasi pada pola pikir jangka 

panjang dimana manajer akan mencari aktivitas yang akan dilakukan dalam 

membawa organisasi dari kondisinya saat ini menuju masa depan yang 

diharapkan.
39

 

4) Model Manajemen Strategi Peramalan  

Model perencanaan strategi peramalan berfokus pada pengembangan area 

spesialisasi atau kapabilitas organisasi dan pengembangan relasi dan aliansi 

dengan organisasi lain dalam rangka memastikan pencapaian visi organisasi.
40

  

Sementara itu, konsep manajemen strategi dikemukakan oleh J. David 

Hunger dan Thomas L. Wheelen dalam Mulyasa,  sebagai berikut:    

1) Manajemen strategis adalah suatu rangkaian keputusan dan tindakan 

manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam perusahaan dalam 

jangka panjang. Menurutnya dalam perencanaan strategis Elemen-elemen 
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dasar dari proses manajemen strategis meliputi analisis lingkungan, 

perumusan strategis, penerapan strategi, evaluasi dan pengendalian. 

2) Manajemen strategis didalam organisasi lebih ditekankan pada empat 

tahap, dimulai pada perencanaan administrasi dasar lalu perencanaan 

berbasis perhitungan yang disebut perencanaan strategis menuju 

manajemen strategis yang berkembang seutuhnya, termasuk implementasi, 

mengevaluasi, dan mengendalikan. 

3) Manajemen strategis lebih mengamati dan mengevaluasi peluang 

(opportunity),ancaman (threat) lingkungan dipandang dari sudut kekuatan 

(strenght) dan kelemahan (weakness). Variabel-variabel dari dalam dan 

luarsangat penting pada perusahaan di masa mendatang biasanya faktor 

strategi dilakukan melalui analisis SWOT. 

4) Perusahaan besar biasanya memiliki tiga level strategi, yang 

berkomunikasi dengan baik untuk keberhasilan lembaga, atau  

perusahaan.
41
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Tabel 2.1 Model Manajemen Strategi 

No. Aspek Manajemen Strategi Kegiatan 

1. Formulasi Strategi 1. Perumusan visi misi 

2. Pengamatan lingkungan internal dan 

kesimpulan analisis faktor internal 

dan eksternal. 

3. Analisis pilihan strategi dan faktor 

keberhasilan. 

4. Penetapan tujuan, sasaran, dan 

strategi (perencanaan strategi). 

2. Implementasi Strategi 1. Rencana program dan kegiatan. 

2. Penganggaran (alokasi biaya) 

3. Sistem pelasanaan, pemantauan, dan 

pengawasan. 

3. Evaluasi Strategi 1. Pengukuran dan evaluasi kinerja 

2. Pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Sumber : Sedarmayanti, Manajemen Strategis (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2016) h. 36 
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4. Proses Manajemen Strategi 

Berdasarkan dari Definisi Manajemen Strategi diatas, proses 

dalam Manajemen Strategik meliputi beberapa tahapan: Pengamatan Lingkungan, 

Perumusan Strategi, Impelmentasi Strategi, Evaluasi Strategi. 

1) Perumusan Manajemen Strategik  

Perumusan manajemen strategi perusahaan bisa meliputi pengembangan 

misi usaha, mengidentifikasikan sebuah peluang dan ancaman dari eksternal, 

mengukur serta menetapkan kelemahan maupun kekuatan internal perusahaan, 

menetapkan sasaran jangka panjang, menimbang alternatif lain, dan memilih 

strategi khusus yang akan diterapkan pada kasus-kasus tertentu.
42

 

Cakupan perumusan strategi meliputi obyek baru yang akan dikerjakan, 

obyek usaha yang akan ditingggalkan, mengalokasikan sumber daya baik itu 

finansial ataupun non finansial, memutuskan apakah dibutuhkan sebuah 

pengembangan aktivitas ataukah diversifikasi produk, memutuskan pasar 

domestik atau internasional, dibutuhkan merger atau akuisis apa tidak, 

menghindar dari akuisisi perusahaan oleh perusahaan pesaing. karena tidak ada 

perusahaan yang memiliki sumber daya yang tak terbatas, maka sebuah strategi 

harus berani untuk memutuskan suatu strategi alternatif yang bisa memberikan 

dampak yang positif yang terbaik supaya memberi keuntungan yang maksimal 

bagi perusahaan. Sebuah strategi harusnya memberi keunggulan komparatif dan 
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pada akhirnya bisa memberikan keunggulan yang kompetitif dalam jangka 

panjang, hal itu haruslah menjadi penting bagi manajemen strategi.
43

 

2) Mengimplementasi Strategi  

Sering disebut juga tahapan dari aktivitas manajemen strategi.Dalam tahap 

mengimplementasikan strategi ini perusahaan menetapkan tujuan atau sasaran 

perusahaan tahunan, menyusun kebijakan, memotivasi para karyawan dan 

mengalokasikan sumber daya agar strategi yang telah disusun bisa 

dijalankan.Implementasi strategi ini meliputi budaya yang mendukungg 

pengembangan perusahaan, menyiapkan anggaran, memanfaatkan system 

informasi, memotivasi sumber daya manusia supaya mau menjalankan dan 

bekerja sebaik mungkin.Implementasi strategi membutuhkan disiplin dan kinerja 

yang tinggi serta imbalan jasa yang mencukupi.
44

 

3) Mengevaluasi dan Pengawasan Strategi  

Evaluasi dan Pengawasan strategi adalah tahap akhir didalam proses 

manajemen strategi. seluruh strategi adalah subyek moditifikasi di masa 

mendatang, sebab berbagai faktor baik eksternal maupun internal akan terus 

mengalami sebuah perubahan. Evaluasi Strategi meliputi beberapa hal: Mereview 

faktor faktor ekternal dan internal yang merupakan dasar bagi setiap strategi yang 

sedang dijalankan, mengukur kinerja yang sudah dijalankan, dan mengambil 

sebuah tindakan perbaikan apabila terjadi ketidak sesuaian. Evaluasi strategi ini 

sangat dibutuhkan bagi sebuah lembaga ataupun organisasi karena suatu 
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kesuksesan usaha yang diraih saat ini bukan menjadi keberhasilan dimasa 

mendatang.Bahkan seringkali kesuksesan usaha pada masa sekarangbisa 

memunculkan persoalan yangbaru dan berbeda. Pun demikian bila mengalami 

kegagalan, maka persoalan yang baru muncul dan harus dihadapi supaya bisa 

menghidupkan kembali aktivitas bisnis yang telah gagal. Di dalam perusahaan 

besar, proses perumusan (formulasi) strategi, implementasi, pengevaluasian dan 

pengawsan strategi ada tiga tingkatan hierarki, tingkatan corporate, tingkat divisi 

serta tingkatan fungsional.
45

 

Lebih lanjut, P Siagian mengemukakan bahwa Ilmu manajemen strategis 

dalam dunia pendidikan pada dasarnya merupakan pengembangan dari 

implementasi manajemen strategi yang telah dikembangkan dan dirasakan 

keberhasilannya pada dunia usaha. Adapun proses manajemen strategi dalam 

ranah perusahaan diungkapkan oleh Siagian melalui 12 tahapan sebagai berikut : 

(1) Perumusan misi organisasi ; (2) Penentuan profil organisasi; (3) Analisis dan 

pilihan strategi; (4) Penetapan sasaran jangka panjang; (5) penetuan strategi 

induk; (6) penentuan strategi operasional; (7) penentuan sasaran jangka 

pendek,seperti sasaran tahunan; (8) perumusan kebijakan; (9) pelembagaan 

strategi; (10) penciptaan sistem pengawasan; (11) penciptaan sistem penilain; dan 

(12) penciptaan sistem umpan balik.
46

  Sejalan dengan hal tersebut, Wheelen dan 

Hunger dalam Solihin menyebutkan bahwa model manajemen strategis yang 

digunakan dalam sebuah lembaga sekolahan terdiri dari empat elemen yang 

meliputi :   
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a. Formulasi Strategi  

Formulasi strategi adalah menentukan aktivitas-aktivitas yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan. aktivitas tersebut dapat dikelompokkan 

ke dalam 3 kelompok, yaitu: Analisis strategi, perencanaan strategi, pemilihan 

strategi. Unuk dapat melakukan formulasi strategi dengan baik, maka ada 

ketergantungan yang erat dengan analisis lingkungan dimana formulasi strategi 

membutuhkan data dan informasi dari analisis lingkungan.  

Setelah melakukan analisis lingkungan dan menentukan ke mana 

organisasi akan diarahkan berdasarkan strategic architecture, misi dan tujuan yang 

telah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa organisasi akan 

mencapai misi dan tujuan yang telah ditetapkan tadi. Untuk itulah maka perlu 

diformulasikan berbagai strategi atau cara untuk mencapai arah yang diinginkan 

tersebut.    

Formulasi strategi dalam hal ini adalah proses merancang dan menyeleksi 

berbagai strategi yang pada akhirnya menuntun pada pencapaian misi dan tujuan 

organisasi. organisasi adalah bagaimana menyesuaikan diri agar dapat lebih baik 

dan cepat bereaksi dibanding pesaing dalam persaingan yang ada.  

b. Implementasi Strategis  

Setelah sebuah strategi diformulasikan, strategi tersebut harus 

dikembangkan secara logis dalam bentuk tindakan. Tahap inilah yang disebut 

dengan implementasi strategi. Masalah implementasi ini cukup rumit, oleh karena 

itu agar penerapan strategi organisasi dapat berhasil dengan baik, manajer harus 



45 
 

 
 

memiliki gagasan yang jelas tentang isu-isu yang berbeda dan bagaimana cara 

mengatasinya.   

Dalam tahap ini masalah struktur organisasi, budaya perusahaan dan pola 

kepemimpinan akan dibahas secara lebih mendalam. Implementasi strategi adalah 

proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan 

melalui Manajemen Strategis. Tindakan pengelolaan bermacam-macam sumber 

daya organisasi dan manajemen yang mengarahkan dan mengendalikan 

pemanfaatan sumbersumber daya perusahaan (keuangan, manusia, peralatan dan 

lain-lain) melalui strategi yang dipilih.  

Implementasi strategi diperlukan untuk memperinci secara lebih jelas dan 

tepat bagaimana sesungguhnya pilihan strategi yang telah diambil direalisasikan.  

c. Evaluasi Strategi   

Evaluasi adalah proses yang melaluinya aktifitas-aktifitas perusahaan dan 

hasil kinerja dimonitor dan kinerja sesungguhnya dibandingkan dengan kinerja 

yang diinginkan. Para manajer di semua level menggunakan informasi hasil 

kinerja untuk melakukan tindakan perbaikan dan memecahkan masalah.   

Walaupun evaluasi dan pengendalian merupakan elemen akhir yang utama 

dari manajemen strategis, elemen itu juga dapat menunjukkan secara tepat 

kelemahan-kelemahan dalam implementasi strategi sebelumnya dan mendorong 

proses keseluruhan untuk dimulai kembali. Pengendalian strategik merupakan 

pengendalian yang mengikuti strategi yang sedang diimplementasikan, 

mendeteksi masalah atau perubahan yang terjadi pada landasan pemikirannya, dan 
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melakukan penyesuaian yang diperlukan. ini merupakan suatu jenis khusus dari 

pengendalian organisasi yang berfokus pada  pemantauan dan pengevaluasian 

proses manajemen strategi, dengan maksud untuk memperbaiki dan memastikan 

bahwa sistem tersebut berfungsi sebagaimana mestinya.  

Dalam tahap ini akan coba dievaluasi apakah implementasi strategi benar-

benar sesuai dengan formulasi strategi atau tidak. Atau apakah asumsi-asumsi 

yang kita gunakan dalam analisis lingkungan masih valid atau tidak dan 

sebaliknya. Hasil dari tahap pengendalian strategi ini akan sangat bermanfaat dan 

akan menjadi input untuk proses manajemen strategi perusahaan selanjutnya.
47

   

Dengan demikian perusahaan diharapkan akan tetap memiliki daya saing 

yang berkelanjutan dalam persaingan. Karena strategi diimplementasikan dalam 

suatu lingkungan yang terus berubah, implementasi yang sukses menuntut 

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan. Sehingga jika diperlukan dapat dilakukan 

tindakan-tindakan perbaikan yang tepat.  

Berdasarkan Teori Siagian dan Wheelen tersebut, penulis melihat terdapat 

kesamaan pada masing-masing tahapan. penulis menyimpulkan bahwa pada 

intinya, proses manajemen strategi dalam ranah lembaga sekolah  mencakup: (1) 

perumusan strategi; (2) pengimplementasian strategi; dan (3) evaluasi strategi.   

Sagala menegaskan bahwa dalam konteks pendidikan proses manajemen 

strategi setidaknya meliputi : (1) formulasi visi dan misi madrasah; (2) tujuan dan 
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target madrasah; (3) penentuan strategi organisasi madrasah; (4) implementasi 

strategi organisasi madrasah; dan (5) analisis SWOT secara cermat dan akurat.  

5. Implementasi Strategi 

Program, aktivitas atau langkah-langkah yang disusun secara sistematis 

sebagai penjabaran dari strategi. Anggaran; gambaran rinci tentang sumber dana 

yang dibutuhkan dan bagaimana penggunaannya. Prosedur ini sering disebut SOP, 

sistem dari langkah atau teknik yang berurutan tentang bagaimana suatu pekerjaan 

atau tugas dikerjakan. Standar Kinerja : ukuran target bersifat kuantitatif maupun 

kualitatif dari program yang dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan atau 

pencapaiannya. Hubungan antar tingkat akhir (tujuan & sasaran) dengan alat 

pencapaiannya (strategi dan taktik) tidaklah mudah.Keberadaan manajemen 

strategi tidak untuk mendikte tujuan, sebaliknya tujuan dan sasaran harus 

dipengaruhi oleh peluang yang tersedia.
48

 

Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam usaha pencapaian tujuan 

dalam perencanaan manajemen strategi antara lain : 

1) Efektif dan Efesiensi  

Manajemen strategi disebut efektif jika hasil yang dicapai seperti yang di 

inginkan.Karena kebanyakan situasi yang memerlukan analisa strategi tidak statis 

melainkan interaktif dan dinamis, maka hubungan antara penyebab dan hasilnya 

tidak tetap atau pasti.Sebaliknya taktik adalah tindakan nyata yang diambil oleh 

pelaku dan sepenuhnya berada dibawah pengawasan pelaku.Kebalikan dari 
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strategi, taktik adalah internal dan kriteria yang digunakan bukanlah keefektifan 

melainkan efesiensi.
49

 

2) Keputusan dan Implementasi 

Keputusan manajemen strategi tidak berarti apa-apa tanpa 

implementasi.Strategi tergantung pada kemungkinan dan taktik yang 

potensial.Keputusan strategi harus dapat mencapai tujuannya. Aturan dalam 

manajemen strategi persaingan : 

a. Proses berfikir yang mendahului tindakan. 

b. Pengetahuan mengenai jumlah merupkan kunci penting.  

c. Menejemen strategi tindakan yang dilakukan dengan cepat akan 

mendominasi yang lambat. 

d. Kemenangan harus menunjukkan nilai dari tujuan. 

e. Menyerang hanya terhadap yang dapat diserang. 

f. Bertahan adalah bentuk terkuat dari persaingan. 

g. Superioritas dalam faktor persaingan yang mendasar adalah segalanya. 

h. Tidak terkalahkan adalah merupakan pertahanan yang sebenarnya. 

i.  Menajemen strategik membutuhkan pengembangan kekuatan yang unik.
50
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3) Pertumbuhan dan Struktur Organisasi 

Tahap implementasi strategi memerlukan pertimbangan dalam penyusunan 

struktur organisasi, karena keselarasan struktur dengan strategi merupakan satu 

hal yang penting untuk tercapainya implementasi strategi.Pertumbuhan organisasi 

terjadi kala skala organisasi berkembang.Pertumbuhan yang terjadi bisa vertikal 

dan bisa juga horizontal.Pertumbuhan organisasi menghasilkan berbagai bentuk 

struktur organisasi seperti stuktur fungsional, divisional geografis, organisasi unit 

bisnis, organisasi matrik dan struktur organisasi horizontal.Masing-masing 

struktur tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing.
51

 

4) Kepemimpinan dan Budaya Organisasi  

Budaya organisasi sesungguhnya tumbuh karena diciptakan dan 

dikembangkan oleh individu-individu yang bekerja dalam suatu organisasi, yang 

diterima sebagai nilai-nilai yang harus dipertahankan dan diturunkan kepada 

setiap anggota baru. Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai pedoman bagi setiap 

anggota selama mereka berada dalam lingkungan organisasi tersebut, dan dapat 

dianggap sebagai ciri khas yang membedakan sebuah organisasi lainnya.
52

 

Pada organisasi lembaga madrasah, Implementasi manajemen strategi 

ialah merealisasikan tujuan strategi kedalam penyelenggaraan program madrasah. 

Mengacu pada teori teori diatas, langkah manajemen strategi mencakup tiga hal, 

yaitu : perumusan strategi atau formulasi strategi, implementasi strategi, dan 

evaluasi strategi. Tahap manajemen strategi yang diuraikan secara mendalam pada 
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penelitian ini adalah tahap formulasi strategi. Formulasi strategi terdiri dari 

perumusan visi dan misi, pengamatan lingkungan internal dan eksternal, 

kesimpulan analisis faktor internal dan eksternal, analisis pilihan strategi dan 

faktor kunci keberhasilan, penetapan tujuan dan sasaran strategi. 

C. Formulasi Strategi 

Formulasi strategi terdiri dari perumusan visi dan misi, pengamatan 

lingkungan internal dan eksternal, kesimpulan analisis faktor internal dan 

eksternal, analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan, penetapan tujuan dan 

sasaran dan strategi (perencanaan strategis). Implementasi strategi terdiri dari: 

rencana program dan kegiatan, peganggaran (alokasi biaya), sistem pelaksanaan, 

pemantauan dan pengawasan. Selain itu evaluasi strategi meliputi: pengukuran 

dan evaluasi kinerja, pelaporan dan pertanggung jawaban.   

 Sementara itu,
53

 Menurut sedarmayanti tahap formulasi strategis dimulai 

dengan perumusan visi misi dan nilai. Dilanjutkan dengan melakukan analisis 

lingkungan internal dan eksternal, analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan 

dan yang terakhir melakukan penetapan tujuan, sasaraan dan strategi yang 

dijelaskan sebagai berikut :   

1. Merumuskan Visi dan Misi   

  Pernyataan visi dianggap sebagai tahap pertama dalam perencanaan 

strategis, bahkan mendahului perbuatan pernyataan visi. visi merupakan 

pernyataan yang diungkapkan dan yang ditulis hari ini, yang merupakan proses 
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manajemen saat ini yang melihat kedepan . Visi madrasah adalah sebuah agenda 

tujuan sebagai apresiasi yang akan dicapai dalam aktivitas madrasah.  

Visi merupakansuatu pernyataan dari organisasi tentang tujuan utama 

organisasi, kebijakan dan nilai-nilai yang dianut. Suatu visi agar menjadi nyata, 

terpercaya, meyakinkan, dan mengandung daya tarik maka pada langkah  proses 

pembuatannya harus melibatkan semua stakeholder. 
54

 

  Agar suatu lembaga pendidikan islam tetap eksistensi ditengah persaingan 

perlu melakukan peningkatan kualitas mutu dan pengukurannya. Strategi itu pada 

dasarnya bergantung pada kemampuan perbaikan dan merumuskan visi disetiap 

zaman yang diwujudkan pada rumusan tujuan pendidikan yang jelas. Tujuan 

tersebut dirumuskan dalam program-program dengan sasaran yang hendak 

dicapai.
55

 

Selanjutnya, untuk mengetahui visi yang baik, Denim menjelaskan  

beberapa indikator visi yang baik yaitu:  

a. Visi yang dapat menumbuhkan kebersamaan dan pencarian korektif bagi 

kepala madrasah, guru, staff tata usaha, dan komite madrasah.   

b. Visi yang mampu merangsang seluruh anggota, dari yang hanya bekerja 

secara proforma ke kinerja real yang efektif, efisien dan akuntabilitas 

tertentu.  
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c. Visi yang mampu merangsang kesamaan perilaku dan perbuatan dalam 

aneka perbedaan pada diri kepala madrasah, guru, staff tata usaha, dan 

komite madrasah, sekaligus menghotensi untuk maju menghargai 

perbedaan serta menjadikan perbedaan itu sebagai potensi untuk maju 

secara sinergis.
56

   

 Sementara itu, misi madrasah merupakan aspirasi kepala madrasah, guru, tenaga 

kependidikan, dan masyarakat madrasah lainya yang akan dijadikan elemen 

fundamental penyelenggaraan program madrasah dalam pandangan madrasah 

dengan alasan yang jelas dan konsisten dengan nilainilai madrasah.51Misi 

merupakan ungkapan dari visi yang berisi programprogram jangka pendek, 

menegah, dan panjang. Misi merupakan penjabaran dari suatu visi yang akan 

dicapai dalam waktu tertentu, yang digunakan dalam program pokok madrasah.   

Selengkapnya  menurut  Akdon  ada  beberapa  kriteria  dalam  

merumuskan visi, adalah sebagai beriku:  

a. Visi tidaklah fakta, tetapi gambaran pandangan ideal masa depan yang 

ingin diwujudkan.  

b. Visi akan memberikan  arahan mendorong anggota organisasi untuk 

menunjukan kinerja yang maksimal. 

c. Dapat menghasilkan inspirasi dan siap menghadapi tantangan 

d. Menjembatani masa kini dan masa yang kan datang.  
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e. Gambaran yang nyata dan kredibel dengan masa mendatang yang menarik 

Sifatnya tidak tetap dan tidak untuk selamanya.
57

 

Di sisi lain Triatna cepi dan komariah menyebutkan ciri-ciri misi sebagai 

berikut:   

a. Merupakan suatu pernyataan yang sifatnya umum tentang niat organisasi 

yang berlaku pada jangka panjang.  

b. Mencakup filsafat yang dianut dan digunakan organisasi   

c. Menunjukan produksi yang menjadi andalan.  

d. Secara mutlak menggambarkan citra yang akan disalurkan ke masyarakat 

luas. 

e. Menggambarkan secara jelas mengenai kebutuhan apa yang diupayakan 

untuk memuaskan para pelanggan.
58

  

 Misi madrasah akan berjalan secara efisien apabila dipimpin kepala 

madrasah yang baik pula. Pemimpin yang baik akan mencerminkan manajemen 

madrasah sebagaimana fungsinya. Berdasarkan hal itu, seharusnya kepala 

madrasah melaksanakan fungsinya dengan baik. dimana Fungsi kepala madrasah 

sebagai manajer yaitu seperti pada merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan kegiatan, dan melakukan evaluasi.  
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2. Analisis lingkungan Eksternal   

  Analisis lingkungan Ekternal mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan 

mutu pendidikan yang dapat disediakan oleh madrasah. Analisis lingkungan 

Eksternal terdiri dari variabel-variabel ancaman (threats) dan peluang 

(opportunity) yang berada diluar organisasi dan tidak secara khusus ada dalam 

pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak.    Selanjutnya, Siagaan 

membagi lingkungan eksternal ke dalam dua bagian yaitu lingkungan ekternal 

dekat dan lingkungan eksternal jauh. Lingkungan eksternal dekat adalah 

lingkungan yang mempunyai dampak pada kegiatan-kegiatan operasional 

organisasi (madrasah) seperti kekuatan dan kondisi dalam lingkup dimana 

madrasah beroperasi, situasi persaingan, situasi pasar dan sebagainya. Sedangkan 

lingkungan eksternal jauh dapat bersifat politik,ekonomi, budaya, pendidikan dan 

kultur masyarakat luas yang secara tidak langsung mempengaruhi kegiatan 

madrasah itu sendiri.   

Analisis SWOT terdiri dari empat faktor yaitu :  

a. Kekuatan dimana kondisi kekuatan yang terdapat dalam lembaga 

pendidikan.  

b. Kelemahan  merupakan kondisi kelemahan yang ada dalam lembaga 

pendidikan, sebagai motivasi untuk memperbaiki ke arah yang lebih baik.  

c. Peluangtentu akan berkembang di masa mendatang, kondisi ini merupakan 

peluang yang datang dari luar.  

d. Ancaman merupakan suatu kondisi yang mengancam dari luar  
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organisasi.
59

   

  Tujuan menganalisis lingkungan eksternal adalah agar dapat memahami 

lingkungan organisasi sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara 

tepat terhadap setiap perubahan, dan manajemen mempunyai kemampuan untuk 

merespon berbagai isu serius mengenai lingkungan yang mempunyai pengaruh 

yang cukup kuat kepada perusahaan (madrasah) sehingga dalam menciptakan 

analisis dan pilihan strategi sasaran tidak akan salah. Pada tabel berikut dijelaskan 

Matriks TOWS sebagai berikut : 

Tabel 2.2  Matriks TOWS 

 KEKUATAN(Streng 

h) 

KELEMAHAN(Weaknes 

s) 

Peluang(Opportunit 

y) 

Peluang (S) – kekuatan 

(O)   

Strategis   

Kelemahan(W)- 

peluang(O) strategis   

Ancaman (Threats) Kekuatan(S)– 

ancaman(T) strategis  

Kelemahan(W)- 

ancaman(T) strategis   

Sumber: Dikutip Dari Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Bandung : 

Penerbit Erlangga, 2012), H.170  

Keterangan :  
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a. Peluang-kekuatan (S-O) Strategi : mengejar peluang dengan 

memanfaatkan kekuatan yang ada.  

b. Kelemahan-peluang (W-O) Strategi : Mengatasi kelemahan untuk 

mengejar peluang.  

c. Kekuatan-ancaman (S-T) strategi : Strategi menggunakan 

kekuatan untuk mengatasi/ mengurangi dampak dari ancaman.  

Kelemahan-ancaman (W-T) Strategi : Strategi menghilangkan atau mengurangi 

kelemahan agar tidak rentan pada ancaman. 

3. Analisis Lingkungan Internal   

Analisis lingkungan merupakan serangkaian gambaran kondisi lingkungan 

organisasi yang terdiri dari lingkungan dalam dan luar. Lingkungan internal 

mencakup variabel-variabel kekuatan dan kelemahan yang terdiri dari struktur, 

budaya dan sumber daya organisasi.
60

  

 Kekuatan dan kelemahan di lingkungan internal organisasi (madrasah) yang 

dapat dikelola manajemen antara lain:   

a. Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personilnya. 

b. Sistem organisasi untuk mencapai efektivitas organisasi termasuk 

efektifitas komunikasi internal.  

c. Biaya operasional berikut sumber dananya.  

d. Diantara faktor diatas, faktor lainnya yang menggambarkan kekuatan 

terhadap proses misi atau kinerja yang telah ada ataupun yang akan 
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muncul di lingkungan internal seperti penggunaan teknologi yang telah 

digunakan pada saat ini.  

4. Analisis Pilihan Strategi dan Faktor Kunci Keberhasilan   

Akdon mengatakan, secara ringkas tahapan proses ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a. Analisis SWOT terhadap kesimpulan analisis faktor internal dan 

kesimpulan analisis faktor eksternal untuk menghasilkan asumsi strategi. 

b. Penetapan urutan asumsi strategi dan pilihan strategi dengan mengadakan 

pembobotan berdasar tingkat keterkaitan masing-masing asumsi strategi 

dengan visi, misi, dan hasil.  

c. Hasil analisis berupa urutan pernyataan pilihan strategi dan dipilih 4-7 

asumsi strategi untuk ditetapkan sebagai faktor kunci keberhasilan.
 61

  

 

Strategi Pengamatan Lingkungan internal , Pengamatan Lingkungan 

eksternal terhadap kesimpulan analisis faktor internal dan kesimpulan analisis 

faktor eksternal akan menghasilkan faktor kunci keberhasilan Faktor kunci 

keberhasilan adalah faktor-faktor yang sangat mempengaruhi dan berfungsi untuk 

lebih memfokuskan strategi organisasi dalam rangka pencapain visi dan misi 

secara efektif dan efisien. Faktor kunci keberhasilan sangat membantu 

pengembangan perencanaan strategis, agar lebih mudah dikomunikasikan dan 

                                                             
61

 Akdon, Strategic Manajement, h. 121. 



58 
 

 
 

dilaksanakan. Faktor kunci keberhasilan dapat dijadikan penghubung antara visi 

misi dengan tujuan organisasi.   

5. Penetapan Tujuan, Sasaran, dan Strategi   

 Perumusan tujuan khusus adalah penjabaran dan pencapaian misi 

madrasah yang di perlihatkan dalam tujuan madrasah dan setiap mata pelajaran. 

Perumusan tujuan khusus mencakup beberapa fungsi diantaranya memberikan 

pengarahan dengan cara menggambarkan keadaan masa akan datang yang 

senantiasa berusaha dikejar dan diwujudkan oleh organisasi atau madrasah.  

   Menurut Akdon, kriteria tujuan pada mulanya untuk jangka panjang yang 

harus diselesaikan selama waktu itu, dan akses mengarahkan kinerja organisasi. 

Kriteria tujuan meliputi: tujuan harus serasi dan mengklarifikasi visi, misi dan 

nilai-nilai organisasi, pencapaian tujuan akan dapat memenuhi atau berkontribusi 

memenuhi misi, program dan sub program organisasi, tujuan harus dapat 

mengatasi kesenjangan antara tingkat pelayanan saat ini dengan yang 

diinginkan.
62

  

  Memberikan arahan dengan cara menggambarkan keadaan dimasa 

mendatang yang menghasilkan kesepakatan umum merupakan sumber yang 

membenarkan setiap kegiatan madrasah yang mengenai misi dalam menentukan 

bidang kerja, macam dan volume pekerjaan yang harus dilakukan dan senantiasa 

berusaha dikejar dan diwujudkan oleh madrasah serta eksistensi madrasah itu 

sendiri.   
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 Penentuan strategi adalah menyeleksi strategi yang paling tepat untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menyediakan anggaran, sarana prasarana 

maupun fasilitas yang dibutuhkan untuk itu.  Strategi fungsional madrasah harus 

memperhatikan formulasi strategi dalam setiap area fungsional madrasah 

(manajemen madrasah), manajemen kelas, layanan belajar, mutu lulusan, 

keuangan dan sebagainya). yang diterapkan secara relevan, secara bersama harus 

mencapai tujuan menggunakan strategi madrasah.
63

  

Tahap implementasi strategis membutuhkan pertimbangan dalam 

penyusunan struktur organisasi, karena kesamaan struktur dengan strategi 

merupakan suatu hal yang penting untuk tercapainya implementasi strategi secara 

maksimal. Pertumbuhan organisasi terjadi pada saat skala organisasi berkembang. 

Tahapan ini mengandalkan pada alokasi dan organisasi SDM, pimpinan, budaya 

organisasi, hingga prosedur dan program, aktivitas pertama mencakup distribusi 

kerja diantara individu dan kelompok kerja.  

Mencermati berbagai kajian teori yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

baik dalam ranah perusahaan maupun pendidikan tersebut, penulis menarik 

kesimpulan bahwasanya semua tahapan yang telah diuraikan diatas sebenarnya 

memiliki kesamaan. Hal itu dapat ditinjau dari dilaksanakanya fungsi-fungsi 

manajemen yang dimaksud mencakup : fungsi perencanaan pada perumusan 

formula strategi, fungsi pelaksanaan pada tahap implementasi strategi dan fungsi 

pengawasan atau evaluasi yang biasa dilakukan setiap akhir kegiatan.   
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D. Tinjauan Pustaka 

Hasil penelitian yang relevan terdapat pada skripsi yang disusun oleh :  

1. Pendi, Jurusan Manajemen Pendidikan berjudul “Implementasi 

Strategi Diferensiasi Dalam Memasarkan Jasa Pendidikan (Studi Kasus 

di MTs Darussaadah Tangerang)”. Pembatasan masalahnlah belum 

optimalnya strategi diferensiasi dan pemasaran jasa pendidikan. 

Sehingga dari pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti adalah : bagaimana implementasi strategi diferensiasi 

dalam memasarkan jasa pendidikan. Hal tersebut bertujuan agar 

mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan di MTs Darussaadah  

dalam bauran promosi belum berjalan secara efektif dikarenakan masih 

kurang berminatnya masyarakat dengan pendidikan puta – putrinya. 

Dengan demikian kegiatan promosi yang dilakukan belum 

mengoptimalkan sumber daya (strategi) yang dimiliki oleh sekolah.
64

 

2. Melsi Wilas Asih, dalam penelitiannya yang berjudul “Manajemen 

Stratejik SMP Negeri 1 Sampang dalam Meningkatkan Kualitas Proses 

Pembelajaran”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

manajemen strategi memuat strategi – strategi tertentu untuk dapat 

memenuhi dan mencapai 8 standar pendidikan nasional
65
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Melsi Wilas Asih, Manajemen Stratejik dalam Meningkatkan Kualitas Proses 

Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sampang, (Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2016). 
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3. Egi Septa Dinata dalam penelitiannya yang berjudul “Perencanaan 

Strategi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar ;Lampung”. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang 

Perencanaan Strategi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung telah terlaksana dengan baik, karena itu madrasah ini selalu 

berupaya untuk meningkatkan kualitas madrasah dengan berbagai cara 

strategi sehingga mutu madrasah selalu meningkat.
66

 

4. Rismawati dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 

Perencanaan Strategis dalam Upaya Meningkatan Prestasi Akademik 

Siswa di MA AL HIKMAH Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian tentang Implementasi 

Perencanaan Strategis dalam Upaya Meningkatan Prestasi Akademik 

Siswa di MA AL HIKMAH Bandar Lampung telah terlaksana dengan 

baik, namun hasilnya masih kurang maksimal.
67
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Rismawati, Implementasi Perencanaan Strategis Dalam Upaya Meningkatkan 

Prestai Akademik Siswa di MA AL- HIKMAH Bandar Lampung, (Bandar 
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